
https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k


STMIK PARNA RAYA  Page 1 
 

 
 
 

NO. KATEGORI ISI 

1. Visi, Misi, dan 

Tujuan PTDI-

STTD 

Visi PTDI-STTD : 

Menjadi Lembaga Pendidikan vokasi yang unggul sdalam 

rangka mewujudkan sumber daya manusia transportasi darat 

yang prima, professional, beretika, memenuhi standar 

kompetensi nasional dan internasional. 

Misi PTDI-STTD : 

a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasional di bidang 

transportasi darat yang sesuai dengan perkembangan 

teknologi; 

b. Menyelenggarakan penelitian dalam rangka penerapan dan 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang 

transportasi darat;  

c. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat di 

bidang transportasi darat; 

d. Menciptakan kehidupan kampus dengan dukungan sarana 

dan prasarana yang memadai, humanis serta berwawasan 

lingkungan;  

e. Menyelenggarakan tata kelola pendidikan yang profesional 

dan akuntabel; 

f. Membentuk SDM lulusan transportasi darat yang prima dan 

beretika; 

g. Mengembangkan kerjasama Lembaga baik dalam maupun 

luar negeri. 

Tujuan PTDI-STTD : 

a. Menghasilkan SDM Transportasi Darat yang professional, 

beretika dan berstandar internasional dengan sarana 

prasarana pendidikan dan pelatihan yang sesuai kemajuan 

teknologi Internasional; 

b. Menyelenggarakan kurikulum dan bahan ajar sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

c. Menyelenggarakan penelitian yang bermanfaat untuk 

kesejahteraan masyarakat; 

d. Melaksanakan pengabdian masyarakat yang prima melalui 

kegiatan publikasi yang bermanfaat untuk kesejahteraan 

rakyat; 

e. Melaksanakan tata kelola yang mandiri, transparan, 

akuntabel dan efisien; 

f. Melaksanakan kerjasama yang saling menguntungkan antar 

Lembaga maupun perorangan baik dalam maupun luar 

negeri. 

2. Rasionale 1. Visi, misi, tujuan dan  strategi PTDI-STTD menjadi suatu 

kewajiban untuk diwujudkan. Sasaran strategis PTDI-STTD 
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dicapai melalui target yang bisa diukur (sasaran mutu) setiap 

tahun dalam kurun waktu yang ditetapkan. Pemenuhan 

sasaran mutu dilakukan melalui serangkaian rencana 

kegiatan dan anggaran yang disediakan setiap tahun. Untuk 

melaksanakan kegiatan pemenuhan sasaran mutu diperlukan 

sistem tata pamong yang terkait dengan kelembagaan, 

instrumen, perangkat pendukung, kebijakan dan peraturan, 

serta kode etik yang terlaksana secara baik serta dipantau dan 

dievaluasi dengan peraturan dan prosedur yang jelas. 

Organisasi dan sistem tata pamong yang baik (good 

governance) mencerminkan kredibilitas, transparansi, 

akuntabilitas, tanggung jawab dan keadilan institusi perguran 

tinggi. 

2. Keberhasilan pelaksanaan sistem tata pamong yang baik 

dipengaruhi oleh pemimpin yang mampu memprediksi masa 

depan, merumuskan dan mengartikulasi visi yang realistik, 

kredibel, serta mengkomunikasikan visi ke depan yang 

menekankan pada keharmonisan hubungan manusia dan 

mampu menstimulasi secara intelektual dan arif bagi anggota 

untuk mewujudkan visi organisasi, serta mampu memberikan 

arahan, tujuan, peran, dan tugas kepada seluruh unsur dalam 

institusi perguruan tinggi. Dalam menjalankan fungsi 

kepemimpinan dikenal kepemimpinan operasional, 

kepemimpinan organisasi, dan kepemimpinan publik. 

Kepemimpinan efektif mengarahkan dan mempengaruhi 

perilaku semua unsur dalam institusi perguruan tinggi 

mengikuti nilai, norma, etika, dan budaya organisasi yang 

disepakati bersama serta mampu membuat keputusan yang 

tepat dan cepat. 

3. Akuntabilitas publik Perguruan Tinggi diwujudkan melalui 

pemenuhan atas keharusan untuk menjalankan visi dan misi 

Pendidikan Tinggi nasional, target kinerja dan Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi melalui penerapan sistem 

penjaminan mutu Pendidikan Tinggi. Sistem penjaminan 

mutu meliputi kebijakan mutu, perangkat penjaminan mutu 

(organisasi, pernyataan mutu, manual mutu, standar mutu), 

pelaksanaan penjaminan mutu, serta monitoring dan 

evaluasi. Sistem Penjaminan Mutu Internal yang selanjutnya 

disingkat SPMI, adalah kegiatan sistemik penjaminan mutu 

pendidikan tinggi oleh setiap perguruan tinggi secara otonom 

untuk mengendalikan dan meningkatkan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi secara berencana dan berkelanjutan.  

4. Sesuai dengan Permendikbud No 14 tahun 2014 tentang 

kerjasama perguruan tinggi di Indonesia dinyatakan bahwa 
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kerjasama antara satu perguruan tinggi dengan perguruan 

tinggi lainnya dan dengan kalangan Dunia Usaha/Dunia 

Industri serta dengan pihak lain baik di dalam negeri maupun 

luar negeri perlu dijalin. Hal ini dilakukan dengan tujuan 

antara lain untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

produktivitas, inovasi, mutu dan relevansi pelaksanaan 

Tridharma Perguruan Tinggi serta untuk meningkatkan daya 

saing. Kerjasama tersebut perlu memperhatikan prinsip-

prinsip sebagai berikut (1) mengutamakan kepentingan 

pembagunan nasional, (2) menghargai kesetaraan mutu, (3) 

saling menghormati (4) menghasilkan peningkatan mutu 

pendidikan. 

3. Pihak yang 
bertanggung 
jawab untuk 
memenuhi Isi 
Standar 

1. Direktur PTDI-STTD  

2. Wakil Direktur I 

3. Ketua Program Studi 

4. Dosen 

5. Tenaga kependidikan 

6. Taruna 

4. Definisi Istilah 1. Tata pamong (governance) berkenaan dengan sistem nilai 

yang dianut didalam institusi atau program studi, struktur 

organisasi, sistem pengambilan keputusan dan alokasi 

sumber daya, pola otoritas dan jenjang pertanggungjawaban, 

hubungan antara satuan kerja dalam institusi, termasuk juga 

tata pamong kegiatan bisnis dan komunitas di luar 

lingkunganakademik 

2. SPMI yaitu Sistim Penjaminan Mutu Internal yang 

selanjutnya disingkat SPMI, adalah kegiatan sistemik 

penjaminan mutu  pendidikan tinggi  oleh  setiap  perguruan 

tinggi secara otonom untuk mengendalikan dan 

meningkatkan penyelenggaraan pendidikan tinggi secara 

berencana dan berkelanjutan.  

3. SPME yaitu Sistim Penjaminan Mutu Eksternal atau 

akreditasi  sebagai  bagian dari SPM-Dikti adalah kegiatan 

penilaian untuk menentukan kelayakan program studi dan 

perguruan tinggi. Secara lebih rinci, akreditasi program studi 

adalah kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan 

program studi, sedangkan akreditasi perguruan tinggi adalah 

kegiatan penilaian untuk menentukan kelayakan perguruan 

tinggi. SPME atau akreditasi dilakukan melalui penilaian 

terhadap luaran penerapan SPMI oleh perguruan tinggi untuk 

penetapan status dan peringkat terakreditasi program studi 

dan/atau perguruan tinggi. SPME direncanakan, dievaluasi, 

dilaksanakan, dikendalikan, dan   dikembangkan oleh 

BANPT dan/atau LAM melalui akreditasi sesuai dengan 
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kewenangan masing-masing. 

4. Kerja sama perguruan tinggi adalah kesepakatan antara 

perguruan tinggi di Indonesia dengan perguruan tinggi, dunia 

usaha, atau pihak lain, baik di dalam maupun di luar negeri. 

5. Pernyataan Isi 

Standar 

1. Pimpinan PTDI-STTD, harus mempunyai sistem pengelolaan 

fungsional dan operasional yang mencakup planning, 

organizing, staffing, leading, dan controlling dalam 

mewujudkan visi dan melaksanakan misi institusi sepanjang 

periode rencana strategis (renstra). 

2. Pimpinan PTDI-STTD harus memiliki: (i) analisis jabatan, (ii) 

deskripsi tugas; (iii) program peningkatan kompetensi 

manajerial, yang menjamin terjadinya proses pengelolaan 

yang efektif dan efisien di setiap unit kerja. 

3. PTDI-STTD harus bertanggung jawab menyebarluaskan 

hasil kinerjanya secara berkala kepada semua stakeholders, 

minimal setiap tahun. 

4. Pimpinan PTDI-STTD harus menerapkan sistem audit 

internal yang dilengkapi dengan kriteria dan instrumen 

penilaian serta menggunakannya untuk mengukur kinerja 

setiap unit kerja dan hasil pengukurannya digunakan serta 

diseminasikan dengan baik hasilnya setiap tahun. 

5. Pimpinan PTDI-STTD dan program studi harus menerapkan 

sistem audit eksternal yang efektif dilengkapi dengan kriteria 

dan instrumen penilaian serta menggunakannya untuk 

mengukur kinerja perguruan tinggi dan program studi. 

6. Strategi 1. Penyusunan visi, misi, tujuan dan strategi program studi, 

biro, lembaga, UPT diselaraskan dan mendukung tercapainya 

visi, misi, tujuan dan strategi PTDI-STTD 

2. Sasaran strategis PTDI-STTD dijabarkan menjadi sasaran 

mutu akademik dan non akademik yang mempunyai target 

yang dapat diukur dan memenuhi   standar minimal: SNPT, 

akreditasi BAN-PT AIPT dan Program Studi untuk bidang 

akademik dan bidang non akademik. 

3. Penyusunan Rencana Kegiatan Anggaran Kementerian 

Lembaga Tahunan disesuaikan dengan pemenuhan target 

sasaran mutu perguruan tinggi dan program studi. 

4. Sistem ketatapamongan (kelembagaan, instrumen, perangkat 

pendukung, kebijakan dan peraturan, serta kode etik) di 

perguruan tinggi dan Program Studi dilaksanakan dengan 

baik untuk tercapainya sasaran strategis yang ditetapkan.  

5. Proses pemilihan pimpinan Program Studi dipastikan melalui 

tahapan “ uji kepatutan dan kelayakan (fit and proper test)” 

yang memenuhi standar karakteristik “kepemimpinan 
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operasional, kepemimpinan organisasi dan kepemimpinan 

publik”. 

6. Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan PTDI-

STTD dalam melaksanakan menyampaikan laporan berkala 

tepat pada waktunya. Setiap pimpinan satuan organisasi yang 

menerima laporan dari pimpinan satuan organisasi 

dibawahnya harus mengolah dan mempergunakan sesuai 

dengan kebutuhan dan kewenangannya. 

7. Pembaruan PD Dikti setiap semester. 

8. Gugus Pejaminan Mutu di tingkat Perguruan Tinggi, Bidang, 

Program Studi melaksanakan SPMI. 

9. Melaksanakan SPME oleh badan akreditasi nasional dan/atau 

Internasional. 

10. Kerjasama dapat dirintis melalui beberapa cara, antara lain 

(1) Memanfaatkan Forum Wakil Direktur PTDI-STTD 

bidang kerjasama, (2) Memanfatkan forum Kantor Urusan 

Internasional (KUI), (3) Mengajukan penawaran kepada 

pihak yang dipilih untuk diajak bekerjasama, (4) Menanggapi 

permintaan dari calon Perguruan Tinggi yang akan 

bekerjasama. 

7. Indikator 1. Ada dokumen sahih yang memuat informasi tentang: (i) 

Renstra PTDI-STTD; (ii) SOP penyusunan rencana 

operasional tahunan; (iii) Rencana Operasional (Renop)/ 

Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian dan Lembaga 

(RKAKL) yang proses penyusunanya mengacu pada 

sasarans trategis dan melibatkan program Studi, biro, 

lembaga dan UPT serta didokumentasikan dengan baik; 

2. Ada laporan hasil monitoring evaluasi (monev) pencapaian 

sasaran strategis; 

3. Ada laporan tindak lanjut hasil monev. 

4. Ada dokumen sahih dan andal di tingkat lembaga, biro, UPT 

yang berisi tentang rancangan dan analisis jabatan, uraian 

tugas, prosedur kerja 

5. Ada pelaksanaan program peningkatan kompetensi 

manajerial yang sistematis untuk pengelola unit kerja. 

6. Ada dokumen sahih dan andal yang memuat informasi 

tentang: laporan kinerja tahunan kepada menteri Ristekdikti; 

laporan kinerja tahunan kepada direktur perguruan tinggi; 

laporan kinerja tahunan kepada kepala prodi dari koordinator 

program studi;  

7. Ada bukti laporan tahunan diumumkan setiap tahun kepada 

masyarakat dan dapat diakses dengan mudah oleh pihak yang 

memerlukan; Ada bukti laporan hasil survey dan analisisnya 

tentang kepuasan taruna, orang tua, tenaga pendidik/ tenaga 
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kependidikan dan pengguna lulusan 

8. Ada dokumen sahih yang memuat informasi tentang: (i) 

peraturan untuk menerapkan pelaksanaan audit internal di 

setiap aras universitas yang melibatkan pimpinan; (ii) 

Standar akademik dan non akademik; (iii) SOP pelaksanaan 

audit internal; (iv) kriteria dan instrumen penilaian; (v) 

diseminasi hasil temuan audit setiap tahun kepada pemangku 

kepentingan (stakeholders); (vi) laporan tindak lanjut hasil 

audit untuk perbaikan. 

9. Ada peraturan tentang kewajiban melaksanakan audit 

eksternal sehubungan dengan akreditasi universitas dan 

program studi  

10. Ada peraturan tentang kewajiban pengisian PDDikti 

universitas dan program studi 

11. Ada standar perguruan tinggi yang mengacu standar SN Dikti 

dan Badan Akreditasi Nasional PerguruanTinggi (BANPT) 

untuk dilaksanakan ditingkat program studi.  

12. Ada SOP penyusunan borang akreditasi perguruan tinggi dan 

program studi yang melibatkan pimpinan. 

13. Ada bukti borang akreditasi.  

14. Ada laporan monitoring dan evaluasi tentang pelaksanaan 

standar BAN PT 

15. Ada laporan audit internal SPMI 

16. Ada basis data yang valid dan terpusat, sesuai instrumen 

borang akreditasi BAN PT dengan teknologi informasi dan 

mudah diakses yang meliputi 9 standar (visi, misi, tujuan, dan 

strategi; tata pamong dan kerjasama; mahasiswa; sumber 

daya manusia; pendidikan; penelitian; pengabdian kepada 

masyarakat; luaran dan capaian hasil pendidikan, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat).  

17. Ada status akreditasi BAN PT untuk universitas dan seluruh 

program studi yang masih berlaku 

 

8. Dokumen Terkait 1. Dalam melaksanakan isi standar ini harus diperhatikan kaitan 

dengan : 

- Rumusan profil lulusan 

- Rumusan capaian pembelajaran 

- Standar dosen dan tenaga kependidikan 

- Manual penetapan standar 

- Manual pelaksanaan standar 

- Manual pengendalian standar 

2. Standar ini harus dilengkapi dengan: 

- Prosedur penyusunan rumusan profil lulusan 

- Prosedur Penyusunan capaian pembelajaran 
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- Prosedur penyelenggaraan pertemuan kelompok 

dosen 
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